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Kreativitas merupakan salah satu tanda bahwa seseorang memiliki intelegensi 
yang cerdas. Namun, tidak semua orang yang inteligen adalah manusia yang kreatif. 
Kreativitas merupakan hal penting untuk dikembangkan dalam pendidikan, salah 
satunya dengan menggunakan strategi bermain. Strategi bermain dalam mening-
katkan kreativitas oleh pendidik harus memperhatikan tiga prinsip, yaitu encou-
raging, identifying, dan fostering. Pertama, encouraging, yaitu guru harus mendorong 
kepercayaan dan sifat-sifat positif siswanya. Kedua, identifying, yaitu mengiden-
tifikasi bahwa aktivitas kreatif adalah hal yang mungkin dilakukan dalam semua mata 
pelajaran di sekolah dan dalam semua area kehidupan. Ketiga, fostering, yaitu guru 
harus mengembangkan potensi kreatif semua siswanya secara optimal.  
Kata Kunci: Kreativitas, Guru, Strategi bermain. 
 
A. PENDAHULUAN  
Driyarkara (1980: 127-128) menyatakan mendidik dan dididik adalah perbuatan 
yang fundamental, yaitu perbuatan yang mengubah dan menentukan hidup manusia. 
Logikanya, jika pendidikan berkualitas baik, maka kualitas hidup manusia akan 
menjadi lebih baik.  Bagi peserta didik, dengan menerima pendidikan yang baik maka 
dia akan bertumbuh dan berkembang menjadi manusia yang sesungguhnya dan 
sempurna. Pendidikan akan membantu anak-anak agar memiliki kapasitas sebagai 
manusia yang diharapkan oleh masyarakatnya. Oleh karena itu, pendidikan adalah 
kebutuhan hidup manusia. Sebagaimana dinyatakan Dewey (1915: 2), bahwa 
pendidikan merupakan kebutuhan hidup (the necessity of life) suatu masyarakat. 
Karena pendidikan merupakan kebutuhan hidup, maka manusia tidak akan eksis atau 
menjadi sempurna tanpa pendidikan.  
Pendidikan merupakan salah satu upaya manusia untuk terus menerus mem-
perbaiki kualitas kehidupannya sebagai makhluk yang berakal dan berbudaya. Pen-
didikan yang baik harus dapat meningkatkan kualitas manusia, baik sebagai individu 
maupun sebagai sebuah komunitas. Oleh karena itu, pendidikan yang dilaksanakan 
harus dapat mengembangkan seluruh aspek manusia secara optimal. Sebagaimana 
amanat Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 3: 
                                                             




Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3). 
 
Berdasarkan pasal tersebut maka wujud manusia yang diharapkan oleh pen-
didikan adalah manusia yang potensinya berkembang dengan baik sebagai makhluk 
yang memiliki kekuatan dan potensi spiritual, akal dan jasmani secara harmonis 
melalui proses pendidikan. Salah satu isu penting dalam pendidikan adalah masalah 
kreativitas, yaitu bagaimana melahirkan manusia yang tidak hanya mengembangkan 
aspek jasmani, rohani, dan akal dengan standar yang “biasa” melainkan berkembang 
pula menjadi manusia kreatif. Selama ini, proses pendidikan yang dilaksanakan lebih 
menekankan pada aspek pengembangan intelektual dalam pengertian yang sempit 
sehingga kurang mengembangkan kemampuan kreatif yang merupakan bagian 
penting dalam pengembangan manusia. Oleh karena itu, tulisan ini akan membahas 
secara lebih dalam mengenai urgensi pengembangan kreativitas dalam pendidikan. 
 
B. PENGERTIAN KREATIF DAN KREATIVITAS 
Kata kreasi, kreatif, kreativitas dan kreator saling berhubungan maknanya. 
Menurut Thesaurus Bahasa Indonesia (2006: 338), kreasi (nomina) berarti: (1) bua-
tan, ciptaan, desain, gubahan, karangan, karya, komposisi, produk, rakitan, rekaan, 
susunan; (2) invensi, penciptaan, penemuan, reka cipta. Kata kreatif (adjective) 
berarti artistik, imajinatif, inovatif, inventif, kaya (ki), produktif, subur. Sedangkan 
kreativitas (nomina) berarti daya cipta, inspirasi, inventivitas, kesuburan, produk-
tivitas. Sedangkan kreator (nomina) berarti arsitek, bapak, inisiator, inventor, 
pembuat, pencipta, pendiri, penggubah, pereka cipta.  
Joubert (2001: 20-24) mendefinisikan kreativitas sebagai aktivitas imajinatif 
yang dikembangkan untuk menghasilkan tujuan tertentu yang bersifat orisinil dan 
berharga (creativity as 'imaginative activity fashioned so as to produce outcomes that 
are both original and of value). Kreativitas menggunakan imajinatif, proses pencip-
taan, mencapai tujuan, dan menjadi orisinil dan bernilai. Anak-anak memiliki kemam-
puan alamiah dalam menggunakan imajinasi. Mereka bermain permainan imajinantif, 
dengan teman-teman imajinernya dan menerbangkan imajinasi pada tempat-tempat 
yang sangat jauh, misalnya ke negeri para peri. Imajinasi dapat bermakna serang-
kaian tingkat pemikiran yang di dalamnya ada imajinasi, seumpama  dan menjadi 
imajinatif. Kreativitas adalah proses mencipta secara aktif, membentuk, mengem-
bangkan, memilah, dan mengatur gagasan kreatif atau aktivitas kreatif.  
Bagaimana hubungan antara kreativitas dengan intelegensi atau kecerdasan? 
Apakah orang yang kreatif adalah orang yang cerdas, apakah orang yang cerdas selalu 
kreatif? Santrock (1995: 327) menyatakan intelegensi tidak sama dengan kreativitas. 
Satu perbedaan umum adalah kecerdasan dalam kategori convergent dan divergent 
thinking. Kecerdasan dalam kategori convergent thinking adalah jika seseorang dapat 
menghasilkan satu jawaban yang benar dan mencirikan jenis pemikiran intelegensi 
standar berdasarkan tes intelegensi. Sedangkan kategori divergent thinking adalah 
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jika seseorang mampu menghasilkan banyak jawaban atas pertanyaan yang sama. 
Divergent thinking ini merupakan ciri kreativitas. Jadi, kreativitas adalah kemampuan 
untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru, mungkin bersifat “tidak 
biasa” atau luar biasa, dan melahirkan suatu solusi unik terhadap masalah-masalah. 
Oleh karena itu, banyak orang kreatif yang inteligen, namun tidak semua orang yang 
inteligen adalah orang-orang yang kreatif. 
Bagaimana caranya mengembangkan kreativitas dalam diri seseorang? Stenberg 
(2012: 5) menawarkan investment theory of creativity. Menurut teori ini, jika seseo-
rang ingin mengembangkan kreativitasnya, maka ia harus dapat mengembangkan  
the creativity habit. Creativity habit adalah mengembangkan sikap  kritis sehingga 
seseorang tidak hanya mengakumulasi pengetahuan yang mereka pelajari. Mereka 
harus berhenti menganggap bahwa kreativitas adalah kebiasaan yang buruk. Mereka 
harus menolak upaya mengembangkan konsep tanggungjawab yang mendorong 
siswa untuk mengakumulasi pengetahuan dari yang mereka pelajari yang tidak 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis. Sebagai pendidik atau 
pribadi, mereka harus menilai kemampuan peserta didik secara kreatif, bukan 
semata-mata keterampilan analisis atau bahkan hanya yang bersifat mekanis. Teori 
Stenberg tersebut menyatakan bahwa kreativitas itu sama dengan kebiasaan 
sehingga kreativitas itu bisa didorong untuk dimunculkan atau tidak dimunculkan. 
Artinya, kreativitas merupakan kemampuan yang dapat dikembangkan melalui 
proses pendidikan yang mendorong munculnya kreativitas terus menerus.  
Agar dapat mengembangkan manusia kreatif, maka kita perlu mengenali ciri-ciri 
manusia yang kreatif. Bagaimanakah ciri manusia yang kreatif? Orang  yang kreatif 
biasanya tergambar dari beberapa hal menurut Stenberg (2012: 3), yaitu: (1) mencari 
jalan keluar dari masalah dan melihat masalah dari sudut pandang yang mungkin 
tidak dipikirkan oleh orang lain, (2) mau menanggung resiko yang kemungkinan 
orang lain takut menanggungnya, (3) memiliki keberanian berada pada posisi yang 
berbeda atau bertentangan dengan orang banyak dan bertahan dengan keyakinan 
yang dimilikinya, (4) berusaha mengatasi hambatan dan tantangan dalam pandangan 
mereka dan mungkin orang lain sudah menyerah dalam menghadapinya. Jadi, 
manusia kreatif memang manusia yang “berani tampil beda” dalam mengambil posisi 
maupun dalam mengatasi masalah dengan gigih dan dengan penuh rasa tanggung-
jawab sesuai keyakinan yang dimiliki.  
Jika manusia kreatif tersebut adalah “orang yang berani tampil beda”, maka 
dalam kreativitas ada beberapa komponen yang bersifat sinergis. Apakah komponen 
dari kreativitas? Menurut investment theory of creativity, kreativitas mensyaratkan 
perpaduan dari enam hal yang berbeda tetapi saling berhubungan. Sumber kreativi-
tas adalah: (1) kemampuan intelektual (intellectual abilities), (2) pengetahuan 
(knowledge), (3) gaya berpikir (styles of thinking), (4) kepribadian (personality), (5) 
motivasi (motivation), dan (6) lingkungan (environment). Berbagai sumber tersebut 
menjadikan seorang individu berbeda dengan individu yang lain, namun keputusan 
untuk menggunakan sumberdaya pada seorang individu merupakan hal penting yang 
membedakan seorang individu dengan lainnya. Kreativitas bukan berkaitan dengan 
hal yang tunggal, melainkan sebuah sistem yang terdiri dari beberapa hal. Kemam-
puan intelektual yang dimiliki seseorang adalah hal penting namun tidak selalu 
berhubungan dengan kreativitas yang dimiliki. Ada tiga keterampilan intelektual 




untuk melihat masalah dengan cara baru dan melampui batas-batas berpikir yang 
konvensional; (b) kemampuan analitis (the analytic ability), yaitu kemampuan untuk 
menyadari tentang ide-ide seseorang sebagai pencapaian yang berharga; dan  (c) 
kemampuan kontekstual-praktis (the practical–contextual ability), yaitu kemampuan  
untuk mengetahui bagaimana untuk mempengaruhi orang lain dengan ide-ide yang 
dimiliki.  
Adams (2005: 3) dalam National Center on Education and the Economy (NCEE) 
Research Summary and Final Report mengutip penelitian Teresa Amabile bahwa 
kreativitas muncul karena pertemuan tiga komponen, yaitu pengetahuan (know-
ledge), berpikir kreatif  (creative thinking), dan motivasi. Pertama, pengetahuan yaitu 
berupa semua pemahaman yang relevan dari seorang individu yang menjadikannya 
melakukan upaya kreatif (creative effort). Menurut Gardner, ada dua tipe penge-
tahuan yang disyaratkan untuk lahirnya kreativitas. Di satu sisi, pengalaman 
mendalam dan fokus jangka panjang pada area tertentu menyebabkan seseorang 
dapat membangun keahlian teknis yang dapat menjadi dasar atau tempat mewu-
judkan kreativitas pada domain tertentu. Pada saat yang sama, kreativitas berkaitan 
dengan kemampuan untuk menggabungkan beberapa elemen lama yang terpisah-
pisah menjadi sesuatu yang baru, yang membutuhkan fokus yang lebih luas dan 
ragam ketertarikan. Profil terbaik dari kreativitas adalah T-Shaped mind, yaitu 
seseorang yang memiliki pemahaman dalam berbagai disiplin yang berbeda, dengan 
satu atau dua di antaranya merupakan keahliannya. 
Kedua, creative thinking berkaitan dengan bagaimana seseorang mendekati 
masalah dan hal tersebut berkaitan dengan kepribadiannya, serta gaya berpikir dan 
bekerjanya. Mengutip Amabile, aspek kunci dari berpikir kreatif adalah: (1) merasa 
nyaman dalam ketidaksetujuan dengan orang lain dan mencoba mencari solusi yang 
menyimpang dari status quo, (2) mengkombinasikan pengetahuan dari beberapa 
wilayah yang berbeda, (3) kemampuan untuk mengatasi masalah yang sulit dan 
bertahan di dalamnya, (4) kemampuan untuk melangkah lebih maju dalam mela-
kukan usaha dan kemudian kembali dengan perspektif yang lebih segar. Sedangkan 
motivasi secara umum dianggap sebagai kunci dalam produksi kreatif seseorang. 
Motivasi yang paling penting dari seseorang adalah motivasi intrinsik dan keter-
tarikan seseorang pada suatu pekerjaan. 
Beberapa hal berikut merupakan kunci dari kreativitas dari seorang individu 
(Adams, 2005: 12), yaitu: (1) pengetahuan: keseimbangan antara keluasan dan 
kedalaman pengetahuan; (2) thinking: kemampuan yang kuat untuk membuat gene-
ralisasi ide-ide baru dengan mengkombinasikan beberapa elemen yang terdahulu; (3) 
motivasi pribadi (personal motivation): tingkat motivasi intrinsik yang memadai dan 
ketertarikan terhadap kombinasi pekerjaan dengan motivasi sinergis yang memadai 
dan rasa percaya diri; (4) lingkungan: iklim yang tidak memaksa, iklim yang kondusif 
yang tidak terkontrol, dan rekombinasi sebagai “intersection”; (5) keputusan yang 
eksplisit untuk menjadi kreatif dengan kesadaran meta-kognitif  dalam melakukan 
proses kreatif akan menyebabkan munculnya kreativitas dalam jangka waktu yang 
lama. 
Jadi, jika seseorang akan mengembangkan kreativitasnya, maka lima hal menu-
rut Adams tersebut harus dikembangkan secara maksimal. Pendidikan dapat menjadi 
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tempat yang kondusif untuk mengembangkan kreativitas jika menciptakan kondisi 
yang kondusif bagi tumbuhnya kreativitas dalam diri anak didiknya.  
 
C. PENGEMBANGAN KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN 
Kreativitas adalah kemampuan yang bisa dimunculkan dan dibentuk melalui 
proses pendidikan. Gaut (2010: 1034) menyatakan secara historis bisa dirunut 
bahwa filosuf-filosuf besar memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap topik kreati-
vitas. Plato menyatakan bahwa inspirasi adalah semacam kegilaan. Kant menghu-
bungkan kreativitas dengan imajinasi: dua hal yang sangat berpengaruh pada gaya 
romantisisme dan oleh karena itu berkaitan dengan konsep popular tentang 
kreativitas. Mengembangkan kreativitas dalam pendidikan menurut Shaheen (2010: 
166) diarahkan pada banyak bidang dan kreativitas berkaitan dengan problem yang 
bersifat ambigu, menghadapi dunia yang berubah cepat dan menghadapi masa depan 
yang belum pasti. Namun, sesungguhnya esensi dari pendidikan adalah  sebagai 
“fundamental life skill”. Pengembangan kreativitas siswa dalam pendidikan adalah 
awal dari pembentukan “human capital”. 
Torrance dalam Wittrock (1986: 641) menyatakan bahwa pada tahun 1980-an 
mulai tumbuh minat baru dalam penelitian, yaitu penelitian tentang anak-anak usia 
dini yang berbakat (preschool gifted and talented children). Misalnya penelitian yang 
dilakukan oleh Karnes (1983) yang berjudul “The Underserved: our young gifted 
children”; penelitian Rodell, Jacskson and Robinson (1980) yang berjudul Gifted 
Young Children, penelitian dari The National/State Leadership Training Institute on 
the Gifted and Talented yang berjudul Educating the preschool primary gifted and 
talented. Karnes dkk. (1980) mengilustrasikan model pembelajaran yang ditawarkan 
untuk anak-anak muda yang berbakat dengan karakteristik pembelajaran yang: (1) 
mendorong anak-anak untuk mengembangkan rasa ingin tahu secara mendalam 
(encouragement of children to pursue interest in depth); (2) pembelajaran berbasis 
kebutuhan, bukan pembelajaran berbasis pada urutan tertentu tanpa mempertim-
bangkan kebutuhan siswa (predetermined order atau sequence of instruction); (3) 
aktivitas yang dilaksanakan lebih kompleks dan mensyaratkan lebih banyak proses 
berpikir yang abstrak dan level pemikiran yang lebih tinggi; (4) fleksibilitas lebih 
besar dalam menggunakan materi, waktu dan sumberdaya; (5) ekpektasi yang tinggi  
bahwa anak mampu mandiri dan melaksanakan tugas dengan tekun (for indepen-
dence and persistence to the tasks); (6) dorongan yang lebih tinggi untuk pengem-
bangan kreativitas dan pemikiran yang produktif; (7) lebih banyak memberikan 
perhatian terhadap makna tingkah laku dan perasaan terhadap diri sendiri dan orang 
lain (interpreting behavior and feelings of self and other); (8) lebih banyak kesempatan 
untuk memperluas dasar-dasar pengetahuan dan mengembangkan kemampuan 
bahasa yang lebih luas.   
Yu-Sien Lin (2011: 149) menyatakan bahwa pemahaman dan implikasi dalam 
pengembangan kreativitas dalam pendidikan, dapat diteliti dalam tiga aspek. 
Pertama, aspek yang berkaitan dengan pengajaran (teaching), yang termasuk di 
dalamnya adalah bagaimana mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
yang merangsang pengembangan kecerdasan majemuk.  Kedua, menciptakan 
lingkungan yang kondusif (creating an environment), baik lingkungan eksternal dan 




berkaitan dengan pemeliharaan kreativitas (nurturing creativity)  berkaitan dengan 
etos guru  (teacher ethos), yang berkaitan dengan apakah guru memiliki sikap 
terbuka terhadap ide-ide atau perilaku kreatif, menunjukkan sikap humanistik dalam 
mengontrol ideologi siswanya sebagai lawan dari sikap otoriter, menjadi manusia 
yang fleksibel dan memiliki penghargaan terhadap pemikiran yang independen.  
Pengembangan kreativitas (Yu-Sien Lin, 2011: 150-151) didasarkan pada dua 
kerangka teoritik, yaitu: Pertama, kreativitas adalah hal yang dapat dikembangkan 
(creativity can be developed). Kedua, setiap orang memiliki potensi untuk menjadi 
kreatif (Everyone has the potential to be creative). Pada awal abad 20-an, persepsi 
penelitian tentang sumber kreativitas yang dimiliki seseorang, mulai bergeser secara 
bertahap, yaitu dari keyakinan bahwa kreativitas adalah kecerdasan yang diwariskan 
sehingga menempatkan kemampuan individu pada tempat yang tinggi, bergeser 
kepada kemampuan manusia yang beragam (diverse human abilities). Kreativitas 
pada awalnya diyakini dibawa sejak lahir dan menunjukkan keistimewaan seseorang 
sehingga orang yang tidak memilikinya dianggap sebagai orang yang terlahir tidak 
memiliki kreativitas. 
 Sejak peneliti psikometrik berupaya untuk mengukur dan mengembangkan 
kemampuan berpikir seseorang sejak tahun 50-an, mereka bergeser pada teori kecer-
dasan yang multidimensional. Para peneliti menjadi tertarik untuk mengembangkan 
kreativitas dalam pendidikan. Salah satu contohnya adalah apa yang dilakukan Fryer 
(1996) yang mempertahankan argumen bahwa keterampilan dapat diajarkan melalui 
beberapa strategi tertentu. Latihan dalam memecahkan masalah secara  kreatif akan 
menjadikan seseorang menjadi terampil dalam menemukan solusi yang terbaik 
secara cepat. Sedangkan Esquivel (1995) juga menekankan peran pendidikan dalam 
mengembangkan potensi kreatif setiap siswa (enhancing the creative potential of 
every student). Penelitian terkini menyatakan bahwa kreativitas berkaitan dengan 
konstruk multidimensional dan pengembangan konstruk. Kreativitas dipercaya 
merupakan pergeseran pengembangan dan merupakan proses hidup yang sangat 
panjang.  
Setelah tahun 50-an, peneliti lebih banyak memberikan perhatian pada pengem-
bangan kreativitas dan sejak itulah banyak gelombang dalam teori kreativitas dalam 
dunia pendidikan. Pendidik harus percaya bahwa secara natural, anak-anak adalah 
makhluk kreatif, terbuka terhadap pengalaman dan cenderung tertarik pada hal-hal 
atau gagasan yang baru. Kreativitas sebagai kemampuan alami ini akan berkembang 
jika anak-anak dididik dalam lingkungan yang menyenangkan dan kondusif, yang 
sengaja diciptakan oleh orang dewasa. Penganut humanistik memandang kreativitas 
sebagai kemampuan alami dari seorang individu yang harus dikembangkan, 
diperluas, diekspresikan, dan diaktifkan. 
Guru yang kreatif harus  dipersiapkan agar mereka belajar dari murid-murid 
mereka dan tidak boleh khawatir bahwa mereka akan terlihat bodoh. Mereka harus 
mengeksplorasi bakat kreatif mereka, baik dalam pengajaran maupun area yang lain 
agar mereka dapat mengembangkan kreativitas siswanya. Guru tidak akan dapat 
mengembangkan kemampuan kreatif siswa jika dirinya tidak kreatif. Jadi, kreativitas 
guru tidak boleh melumpuhkan kreativitas siswanya. Sebaliknya, agar guru dapat 
mengembangkan kreativitas siswanya, maka terlebih dahulu dia dapat mengem-
bangkan dirinya menjadi pribadi yang kreatif dan memiliki kreativitas. 
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D. STRATEGI PERMAINAN DALAM PEMBELAJARAN KREATIVITAS 
Dalam suatu proses pendidikan, khususnya pada tingkat dasar dan menengah, 
peran pendidik atau guru masih sangat penting dalam mempengaruhi kualitas 
peserta didiknya. Guru harus dapat menjadi agen yang baik dalam mengembangkan 
kreativitas dalam proses pembelajaran yang dilaksanakannya. Salah satu hal penting 
yang menentukan keberhasilan proses pendidikan adalah aktivitas proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan anak didik. Proses pembelajaran yang 
mengembangkan kreativitas harus dirancang sedemikian rupa agar efektif 
merangsang pengembangan kreativitas anak-anak, salah satunya adalah dengan 
menggunakan strategi permainan.  
Sebagai sebuah tujuan yang tidak mudah dicapai, pengembangan kreativitas 
pada pendidikan harus mendapatkan perhatian penting dari pendidik sehingga 
pendidik harus memperhatikan prinsip pengembangan kreativitas dalam pendidikan. 
Ada tiga kunci atau prinsip yang harus dilakukan agar pendidikan dapat mengem-
bangkan kreativitas anak didiknya (Joubert, 2001: 22-23), yaitu:  
 Pertama, encouraging, yaitu guru harus mendorong kepercayaan dan sifat-sifat 
positif siswanya. Guru harus dapat meyakinkan bahwa mereka memiliki potensi 
kreatif yang dapat dikembangkan sehingga mereka memiliki kepercayaan terhadap 
kemungkinan untuk menjadi manusia kreatif. Kepercayaan ini sangat penting agar 
anak didik senang mencoba berbagai hal dengan segenap potensi yang dimiliki. Jika 
anak-anak didorong untuk menggunakan bakat kreatif mereka, maka harga diri dan 
kepercayaan diri mereka akan terbangun, mereka akan lebih bersemangat dan 
mimpi-mimpi besar mereka, akan terbimbing untuk mencapai lebih banyak 
kesuksesan. Proses ini dapat dilakukan dengan membangun motivasi ekstrinsik dan 
intrinsik. Pada awalnya, guru dapat mengembangkan bentuk motivasi ekstrinsik, 
misalnya dengan memberikan insentif atau penghargaan, hadiah yang menyenangkan 
bagi anak-anak. Namun sesungguhnya yang lebih penting adalah anak-anak harus 
didorong untuk mengembangkan motivasi intrinsik, misalnya mengembangkan rasa 
ingin tahunya agar dapat menjadi pembelajaran seumur hidupnya (a lifelong learner). 
Anak-anak harus belajar bahwa ada lebih dari satu cara untuk mengatasi masalah 
atau menafsirkan sebuah situasi. Mereka tidak boleh putus asa setelah melakukan 
satu upaya, gagal atau sukses; mereka juga harus selalu didorong untuk mencoba 
serangkaian pendekatan lain untuk mengatasinya. Fleksibilitas adalah sifat kreatif 
yang sangat penting sehingga guru harus mendorong siswanya untuk memper-
tahankan fleksibilitas masa muda mereka dan harus mencapainya. Anak-anak juga 
harus dibiasakan memililiki sifat dan keyakinan bahwa mereka terus tumbuh, harus 
memiliki keterbukaan terhadap pengalaman, dapat mengembangkan kapasitas  
berpikir seseorang, dan menggunakan humor sebagai bagian dari kreativitas seorang 
manusia. 
 Kedua, identifying, yaitu mengidentifikasi bahwa aktivitas kreatif adalah hal 
yang mungkin dilakukan dalam semua mata pelajaran di sekolah dan dalam semua 
area kehidupan. Guru dan anak didik harus percaya bahwa kreativitas dapat dikem-
bangkan pada semua mata pelajaran dan semua bidang kehidupan. Kadang orang 
mengidentifikasi bahwa hanya mata pelajaran tertentu yang dapat dikategorikan 
sebagai aktivitas kreatif, misalnya seni. Seni sering dimaknai sebagai 'the creative 




yang bisa diajarkan dengan menggunakan cara yang kreatif. Agar dapat melakukan 
cara kreatif, maka harus ada keyakinan bahwa setiap individu memiliki kekuatan 
kreatif dalam area yang berbeda. Guru harus membantu siswa untuk mengenali 
kekuatan kreatif masing-masing individu. Guru harus memperluas konsep tentang 
pencapaian kreativitas untuk mengidentifikasi kekuatan kreatif yang dimiliki oleh 
masing-masing siswa. Biasanya kreativitas berkaitan dengan domain yang spesifik, 
misalnya artis yang kreatif tidak harus kreatif pada bidang matematika. Pianis yang 
kreatif tidak harus kreatif menguasai alat musik lain. Anak-anak harus dapat 
mengidentifikasi kekuatan kreatif mereka sendiri, menganalisis strategi kreatifnya, 
dan menggunakan pendekatan meta-cognitive thinking.  
Ketiga, fostering, yaitu guru harus mengembangkan potensi kreatif semua 
siswanya secara optimal. Salah satu cara terbaik untuk mengembangkan kreativitas 
adalah melalui proses menjadi kreatif. Proses merupakan aktivitas yang terus 
menerus, perlu banyak berlatih dan membutuhkan ketekunan dan kesabaran. Latihan 
membuat semua hal lebih baik (practice does make better). Anak-anak menikmati 
saat-saat menjadi kreatif dan dengan cara 'learning by doing'. Berbagai hal yang 
dihasilkan oleh anak-anak dari proses kreatif, yaitu hal-hal yang mereka temukan dan 
lakukan, maka hal tersebut akan membuat anak-anak selalu mengingat dan 
menilainya. Pembelajaran adalah proses penemuan (learning is a process of 
discovery). Aktivitas kreatif dapat pula menjadi evaluasi materi pembelajaran karena 
anak-anak sangat memahami sebuah konsep jika dia bisa mempraktikannya. 
Model pembelajaran kreativitas sangat penting untuk dirumuskan dan salah 
satunya dengan menggunakan strategi permainan. Aneka permainan dapat dirumus-
kan dan dipraktikkan untuk mengembangkan kreativitas dalam proses pendidikan. 
Kreativitas dapat dikembangkan melalui permainan aktual dan permainan mental 
pada masa anak-anak. Aktivitas permainan bagi anak-anak merupakan bagian dari 
sifat alami anak-anak yang menyukai permainan dan lebih mudah mempelajari 
sesuatu dengan bermain atau melalui permainan. Oleh karena itu, pendidik harus 
merancang permainan sedemikian rupa agar memiliki manfaat pedagogis bagi anak-
anak sekaligus dapat mengembangkan kreativitas anak-anak.  
Menurut Joubert (2001:20-25), ada beberapa manfaat pedagogis dari permainan 
pada masa anak-anak, yaitu: (1) memotivasi anak-anak dan mengembangkan 
pembelajaran; (2) menyediakan sebuah konteks untuk eksplorasi dan eksperimen; 
(3) permainan merupakan ‘pekerjaan’ anak-anak; (4) permainan sesuai dengan 
perkembangan anak-anak. Jadi, permainan merupakan cara yang efektif untuk 
“mengerti dan memahami anak-anak” sekaligus menjadikan anak-anak menjadi lebih 
mengerti dan lebih memahami proses pembelajaran yang dilaksanakan. Permainan 
akan menjadikan anak-anak lebih termotivasi dan bersemangat. Mereka memiliki 
ruang yang luas untuk bereksplorasi dan bereksperimen untuk menyalurkan rasa 
ingin tahunya yang sedang berkembang pesat. Permainan juga merupakan “nature” 
atau sifat alami anak-anak dan merupakan aktivitas yang disukai dan sesuai dengan 
perkembangan anak-anak.  
Suyanto dan Djihad Hisyam (2000: 147) menyatakan bahwa proses pendidikan 
yang ideal adalah proses pendidikan yang dikemas dengan memperhatikan aspek 
kognitif, afekif, dan psikomotor secara seimbang agar output pendidikan dapat 
mengantisipasi perubahan dan kemajuan masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan 
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proses pendidikan yang mengembangkan kreativitas siswanya yaitu mengembang-
kan kemampuan yang dimiliki peserta didik, baik aspek fisik, mental, dan spiritual-
nya. Proses pendidikan yang mengembangkan kreativitas tidak akan menghasilkan 
anak-anak yang memiliki convergent thinking, yaitu anak-anak yang tidak mampu 
memecahkan masalah yang dihadapi dan tidak terbiasa dengan pola pikir hipotetik.  
Setiap anak secara alami bermain dengan apapun yang ada di tangannya. Ini 
merupakan bagian dari ekplorasi mereka terhadap lingkungan dan hal tersebut 
merupakan bagian penting dari pembelajaran mereka (Dean, 2005: 39). Anak-anak 
menemukan dan berimajinasi dalam permainan. Secara bertahap, anak-anak mulai 
bermain dengan orang lain dan dia mulai menemukan bagaimana seseorang, dia 
bermain di rumah dan di luar rumah.  
 
E. KESIMPULAN 
Kreativitas merupakan salah satu tanda bahwa seseorang memiliki intelegensi 
yang cerdas. Namun, tidak semua orang yang inteligen adalah manusia yang kreatif. 
Kreativitas merupakan hal penting untuk dikembangkan dalam pendidikan, salah 
satunya dengan menggunakan strategi bermain. Strategi bermain dalam meningkat-
kan kreativitas oleh pendidik harus memperhatikan tiga prinsip, yaitu encouraging, 
identifying, dan fostering. Pertama, encouraging, yaitu guru harus mendorong 
kepercayaan dan sifat-sifat positif siswanya. Kedua, identifying, yaitu mengidentifika-
si bahwa aktivitas kreatif adalah hal yang mungkin dilakukan dalam semua mata 
pelajaran di sekolah dan dalam semua area kehidupan. Ketiga, fostering, yaitu guru 
harus mengembangkan potensi kreatif semua siswanya secara optimal.  
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